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ABSTRAK 
Penelitian ini menyelidiki kontribusi perbankan syariah dalam konteks ekonomi global. Fokus utama adalah 

pada prinsip-prinsip dasar perbankan syariah, implementasinya di berbagai negara, dan dampak yang 

ditimbulkannya terhadap ekonomi global. Perbankan syariah, yang beroperasi sesuai dengan hukum syariah 

Islam, menawarkan alternatif bagi sistem perbankan konvensional. Prinsip utamanya adalah larangan bunga 

(riba), praktik bagi hasil, dan investasi pada transaksi yang etis dan halal. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan analisis data sekunder dari berbagai laporan keuangan dan studi akademis. 

Implementasi perbankan syariah telah meluas ke berbagai negara, tidak terbatas pada negara-negara 

mayoritas Muslim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbankan syariah memberikan dampak signifikan 

terhadap inklusi keuangan, khususnya di negara berkembang. Lebih lanjut, praktik bagi hasil telah terbukti 

mengurangi risiko dan meningkatkan kestabilan dalam sistem keuangan. Penelitian ini juga mengeksplorasi 

tantangan yang dihadapi oleh perbankan syariah, termasuk masalah standarisasi dan persepsi publik. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa perbankan syariah memiliki potensi untuk berkontribusi 

secara positif terhadap ekonomi global, terutama dalam konteks stabilitas keuangan dan inklusi sosial. 

Kedepannya, perbankan syariah dapat menjadi pemain kunci dalam perekonomian global, seiring dengan 

peningkatan kesadaran dan pemahaman terhadap prinsip syariah. 
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PENDAHULUAN 

Perbankan syariah, sebuah sistem perbankan yang didasarkan pada prinsip-prinsip hukum 

syariah Islam, telah mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir. 

Menurut Chapra dan Khan (2000), perbankan syariah bukan hanya alternatif bagi sistem perbankan 

konvensional tetapi juga menyediakan solusi inovatif untuk beberapa tantangan yang dihadapi 

oleh sistem keuangan global. Dengan larangan bunga (riba) dan penekanan pada transaksi yang 

adil dan etis, perbankan syariah menawarkan sebuah model yang berbeda dalam melaksanakan 

kegiatan perbankan. 

Kemunculan perbankan syariah dalam kancah global dapat dilihat sebagai respons terhadap 

kebutuhan pasar yang kian berkembang. Visser (2016) menyatakan bahwa perbankan syariah telah 

menunjukkan pertumbuhan yang eksponensial di banyak negara, termasuk di negara-negara non-

Muslim. Pemahaman bahwa prinsip-prinsip syariah bisa menarik bagi non-Muslim juga telah 

membuka pintu bagi integrasi perbankan syariah ke dalam sistem ekonomi global. Ini diakui 

sebagai langkah maju menuju inklusi keuangan yang lebih luas dan inklusif. 

Namun, pertumbuhan perbankan syariah tidak tanpa tantangan. Warde (2010) menyoroti 

bahwa tantangan utama yang dihadapi oleh perbankan syariah adalah standarisasi praktik dan 

produk. Kekurangan standarisasi ini dapat menyebabkan kebingungan di kalangan konsumen dan 

dapat membatasi kemampuannya untuk bersaing dengan lembaga keuangan konvensional. Selain 

mailto:illasusanti@staisgarut.ac.id


JURNAL PERBANKAN SYARIAH 
Vol.  1, No. 1, Maret 2023 

Persya: Perbankan Syariah Page 2 
 

Copyright © The Author(s) 

This work is licensed under a  

itu, seperti yang dijelaskan oleh Saeed, Ahmad, dan Mukhtar (2012), masih ada kekurangan dalam 

pemahaman dan persepsi publik terhadap perbankan syariah, yang bisa mempengaruhi 

penerimaan dan adopsinya secara global. 

Pendahuluan ini bertujuan untuk mengeksplorasi kontribusi perbankan syariah dalam 

ekonomi global, dengan memfokuskan pada analisis terhadap prinsip-prinsip dasarnya, 

implementasinya di berbagai negara, dan dampak yang ditimbulkannya. Penelitian ini penting 

untuk memahami bagaimana perbankan syariah dapat membentuk masa depan ekonomi global, 

terutama dalam hal stabilitas keuangan dan inklusi sosial. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

analisis data sekunder. Sumber data utama publikasi akademis atau kajian pustaka. Penelitian ini 

mengumpulkan dan menganalisis data dari rentang waktu beberapa tahun terakhir, dengan fokus 

khusus pada dokumen dan literatur. Analisis ini memungkinkan pengkajian mendalam mengenai 

prinsip, implementasi, dan dampak perbankan syariah dalam skala global. 

Metode analisis konten digunakan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi tema-tema 

utama dalam literatur yang berkaitan dengan perbankan syariah. Ini termasuk pemeriksaan 

terhadap model operasional, produk, dan layanan yang ditawarkan oleh perbankan syariah, serta 

pemahaman tentang bagaimana institusi-institusi ini menyatu dengan sistem keuangan global. 

Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan aspek sosial-ekonomi, seperti dampak perbankan 

syariah terhadap inklusi keuangan dan stabilitas ekonomi. 

Pendekatan komparatif juga digunakan untuk menganalisis perbedaan dan persamaan antara 

perbankan syariah dan perbankan konvensional, terutama dalam hal kebijakan, praktik, dan 

dampak ekonominya. Melalui metode ini, penelitian bertujuan untuk memberikan wawasan yang 

komprehensif mengenai posisi unik perbankan syariah dalam ekonomi global dan kontribusinya 

terhadap pengembangan ekonomi yang lebih inklusif dan stabil. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian tentang perbankan syariah, yang dijalankan oleh Khan dan Bhatti pada tahun 2018, 

menghadirkan wawasan penting mengenai peranan dan pengaruhnya dalam ekonomi global. Salah 

satu penemuan terpenting dari penelitian ini adalah bagaimana perbankan syariah telah berhasil 

menarik minat pelanggan yang bukan hanya dari kalangan Muslim. Hal ini menunjukkan bahwa 

perbankan syariah memiliki fleksibilitas dan daya tarik yang luas, melebihi batas-batas agama dan 

budaya. 

Secara spesifik, penelitian ini menyoroti beberapa aspek kunci. Pertama, ada pertumbuhan 

yang cepat dan signifikan dari perbankan syariah di negara-negara dengan populasi Muslim yang 

besar. Ini tidak mengherankan, mengingat perbankan syariah didasarkan pada prinsip-prinsip 

Islam yang menarik bagi mereka yang ingin menyelaraskan kegiatan keuangan mereka dengan 

keyakinan agama mereka. Namun, yang lebih menarik adalah pengamatan bahwa perbankan 

syariah juga mengalami pertumbuhan di negara-negara non-Muslim. Fenomena ini menandakan 

adanya penerimaan yang lebih luas terhadap model keuangan yang berbasis pada prinsip syariah. 

Dua aspek utama yang mendorong pertumbuhan perbankan syariah di lingkungan global 

adalah inklusi keuangan dan stabilitas ekonomi. Dalam hal inklusi keuangan, perbankan syariah 

membuka akses ke layanan keuangan bagi mereka yang sebelumnya mungkin terkecuali karena 

alasan agama atau budaya. Hal ini sangat penting karena memperluas kesempatan ekonomi bagi 

berbagai kelompok masyarakat, termasuk mereka yang sebelumnya tidak terjangkau oleh sistem 

perbankan konvensional. 

Selain itu, prinsip-prinsip yang mendasari perbankan syariah, seperti larangan terhadap bunga 

dan penekanan pada pembagian risiko dan keuntungan, dapat menyumbang ke stabilitas ekonomi. 
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Model bisnis ini cenderung menghindari spekulasi yang berlebihan dan mendukung investasi yang 

lebih berorientasi pada aset nyata, yang dapat mengurangi volatilitas di pasar keuangan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa perbankan syariah bukan hanya 

fenomena yang terbatas pada negara-negara Muslim, tetapi telah menjadi bagian penting dari sistem 

keuangan global. Kemampuannya untuk menarik klien dari berbagai latar belakang dan 

kontribusinya terhadap inklusi keuangan dan stabilitas ekonomi menunjukkan potensi dan 

kekuatan model keuangan ini dalam skenario ekonomi global saat ini. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa prinsip bagi hasil yang dianut perbankan syariah 

berkontribusi terhadap pengurangan risiko dan peningkatan kestabilan. Hal ini sejalan dengan 

temuan oleh El-Gamal (2017), yang menyatakan bahwa mekanisme bagi hasil dalam perbankan 

syariah mendorong kehati-hatian dalam pengambilan keputusan investasi dan mengurangi 

kemungkinan terjadinya krisis keuangan. Ini menjadi kontras dengan praktik perbankan 

konvensional yang sering kali dianggap berisiko tinggi. 

Dari segi inklusi keuangan, perbankan syariah telah terbukti memberikan akses kepada 

kelompok masyarakat yang sebelumnya tidak terjangkau oleh sistem perbankan konvensional. 

Menurut penelitian oleh Iqbal dan Molyneux (2016), ini terutama berlaku di negara-negara 

berkembang, di mana perbankan syariah telah membantu mengurangi ketidaksetaraan ekonomi 

dan mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Namun, tantangan tetap ada, terutama terkait dengan masalah standarisasi dan persepsi 

publik. Seperti yang dijelaskan oleh Siddiqi (2019), perbedaan dalam interpretasi dan penerapan 

prinsip syariah di berbagai negara menciptakan tantangan dalam standarisasi produk dan layanan. 

Penelitian ini menemukan bahwa upaya untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman terhadap 

perbankan syariah sangat penting untuk mengatasi tantangan ini dan memperluas pengaruhnya 

dalam skala global. 

 

KESIMPULAN   

Penelitian ini mengkaji peranan perbankan syariah dalam ekonomi global, menyoroti prinsip-

prinsip dasarnya, implementasi di berbagai negara, dan dampaknya yang signifikan. Perbankan 

syariah, yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah Islam, telah terbukti sebagai alternatif yang 

viable terhadap sistem perbankan konvensional. Larangan bunga, praktik bagi hasil, dan penekanan 

pada transaksi etis dan halal merupakan aspek kunci yang membedakan perbankan syariah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perbankan syariah telah membawa dampak positif pada inklusi 

keuangan, terutama di negara-negara berkembang, dan telah berkontribusi pada peningkatan 

kestabilan dalam sistem keuangan. 

Kemajuan ini diakui tidak hanya di negara-negara mayoritas Muslim tetapi juga di negara-

negara non-Muslim, menandakan penerimaan yang luas dan fleksibilitas dari model keuangan ini. 

Praktik bagi hasil, khususnya, telah menunjukkan potensi dalam mengurangi risiko finansial dan 

meningkatkan kestabilan, yang kontras dengan pendekatan perbankan konvensional yang sering 

berisiko tinggi. Perbankan syariah juga telah memainkan peran penting dalam menyediakan akses 

ke layanan keuangan bagi mereka yang sebelumnya tidak terjangkau oleh sistem perbankan 

konvensional. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan, terutama terkait dengan standarisasi 

praktik dan persepsi publik. Peningkatan kesadaran dan pemahaman tentang perbankan syariah 

menjadi kunci untuk mengatasi tantangan ini dan untuk memperluas cakupan dan pengaruhnya 

dalam ekonomi global. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa perbankan syariah 
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memiliki potensi signifikan untuk memainkan peran kunci dalam perekonomian global, 

berkontribusi pada stabilitas keuangan dan inklusi sosial yang lebih besar. 
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